BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN
A.  Deskripsi Data

1. Sistem Pembinaan untuk guru SD di Kabupaten Demak

  Program supervisi merupakan bagian dari program kerja pengawas dan kepala sekolah. Oleh karena itu pembuatan program supervisi berdasar pada inisiatif pengawas atau kepala sekolah. Pembuatan program ini  ini sesuai dengan apa yang tertulis dalam Permendiknas No 12 tahun 2007 dan Permendiknas No. 13 tahun 2007 bahwa seorang pengawas memiliki dimensi kompetensi supervisi akademik dan seorang kepala sekolah memiliki dimensi supervisi dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

Tujuan supervisor melakukan supervisi adalah untuk mengidentifikasi kompetensi guru, dalam hal ini khususnya guru matematika SD di Kab Demak. Setelah supervisor mengidentifikasi kompetensi guru, supervisor berperan sebagai fasilitator dan motivator agar guru matematika dapat meningkatkan kompetensi profesionalnya. 

Supervisi yang dilaksanakan di Kab Demak berdasarkan atas program yang ada dalam program kerja kepala sekolah dan program kerja Pengawas. Pengawas dan kepala sekolah membuat program supervisi sendiri-sendiri. Pengawas membuat program supervisi disesuaikan dengan jadwal kunjungan ke sekolah, sedangkan kepala sekolah membuat program supervisi disesuaikan dengan jam mengajar guru yang akan disupervisi. Dengan kata lain, supervisi dilakukan atas inisiatif pengawas atau kepala sekolah.

Tujuan supervisor melakukan supervisi pada guru matematika adalah mengidentifikasi kompetensi guru matematika. Dengan mengidentifikasi, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi perlu ditingkatkan terutama kompetensi profesional karena berkaitan langsung dengan pencapaian hasil belajar matematika peserta didik. Di sisi lain, melalui supervisi diharapkan terjadi peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan silabus, RPP dan penerapan dalam pembelajaran matematika.

Program supervisi  untuk guru matematika sudah ada dalam program kerja pengawas dan program kerja Pengawas yang dilaksanakan minimal satu kali dalam satu semester. Supervisi dilaksanakan oleh Pengawas Dindikpora dan Kepala Sekolah.  Supervisi yang dilaksanakan adalah supervisi kunjungan kelas dengan menggunakan Instrumen Penilaian Kemampuan Guru dalam Pengembangan Silabus (IPKG – 1),  Instrumen Penilaian Kemampuan Guru dalam Penyusunan Rencana Pelaksanan Pembelajaran (IPKG – 2) dan Instrumen Penilaian Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran (IPKG – 3) yang lebih menitikberatkan pada penilaian kelengkapan administrasi guru sehingga tidak ada tindak lanjut dari kegiatan supervisi. Kegiatan supervisi diawali dengan pengumpulan dokumen, dilanjutkan dengan kunjungan kelas dan diakhiri dengan pertemuan pribadi. 

Guru yang disupervisi mengalami semacam tekanan dan ketakutan sehingga mempersiapkan diri sebaik mungkin. Guru tidak menampilkan performance sehari-hari, sehingga saat dilakukan kunjungan kelas tampak tidak ada permasalahan dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat supervisor beralih perhatiannya pada pemeriksaan dokumen. Pada kenyataannya, silabus dan RPP tidak dikembangkan oleh tiap-tiap guru. Masih banyak guru yang membuat silabus dan RPP dangan cara memfotocopy  atau mencetak ulang file milik guru lain. Hal ini menyebabkan penilaian yang dilakukan supervisor menjadi sia-sia karena yang dinilai tidak mencerminkan kemampuan guru itu sendiri. Di samping itu, akhirnya supervisor tidak dapat memberikan bantuan terhadap apa yang dibutuhkan guru.

Pelaksanaan supervisi hanya berfokus pada hal-hal yang bersifat umum saja, belum secara khusus menyentuh hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi profesional guru matematika. Hal ini terjadi karena adanya missmatch latar belakang pendidikan supervisor dengan guru matematika. Terjadinya  missmatch ini menyebabkan supervisor hanya berfokus pada supervisi administrasi saja karena supervisor bukanlah pakar matematika. 
Meskipun supervisi sudah direncanakan dan masuk dalam program kerja pengawas dan kepala sekolah, dalam pelaksanaannya supervisi tidak berjalan sfektif. Hal ini anatara lain disebabkan oleh kesibukan pengawas  dan kepala sekolah yang harus mengikuti berbagai kegiatan dan  melaksanakan tugas lain. Di samping itu, guru yang disupervisi tidak hanya guru matematika. Sebagai gambaran, berdasarkan data yang diambil dari keempat SD  dapat dibuat tabel komparasi jumlah supervisor dan jumlah guru di SD. Tabel itu  dapat direpresntasikan oleh Tabel 4.3.

Mengingat terbatasnya jumlah supervisor dibandingkan jumlah guru yang hars disupervisi maka dalam satu tahun, seorang supervisor mensupervisi guru sebanyak dua kali atau satu kali dalam satu semester. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah lebih terjadwal dengan baik bila dibandingkan dengan supervisi yang dilakukan oleh pengawas. Pengawas yang melakukan kunjungan ke sekolah, hanya melakukan supervisi secara acak, tidak semua guru disupervisi karena terbatasnya waktu dan banyaknya sekolah yang harus dikunjungi

Hambatan lain yang terjadi dalam pelaksanaan supervisi terjadi karena supervisor tidak mengkomunikasikan rencana/program supervisi, kurang menyentuh pada pengembangan kemampuan guru dalam mengelola kelas, supervisor mendominasi pembicaraan sehingga guru tidak memiliki kesempatan mengungkapkan persoalan yang dihadapi dan tidak ada umpan balik terhadap kegiatan supervisi yang telah dilaksanakan karena  supervisor tidak pernah meminta guru untuk memberikan penilaian terhadap supervisi yang telah dilaksanakan. 
2. Variabel – variable yang mempengaruhi Kepuasan pembinaan

1) Produk/Jasa Inti

Dalam supervise/ atau pembinaan jika dianalogkan dengan pemasaran maka produk yang  ditawarkan adalah Pelayanan Pembinaan, hasil angket dari pelayanan pembinaan dalam teaching clinic dari persepsi guru dapat di lihat dalam table di bawah ini : 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Variabel Produk/Jasa Inti

	Range
	Jumlah 
	%

	10-13
	8
	10,38

	14-17
	27
	35,06

	18-21
	34
	44,15

	21-24
	18
	23,37

	24>
	2
	2,59

	jumlah
	
	


Tabel 4.1 menunjukkan bahwa perolehan nilai terbanyak variabel prinsip pembinaan  pada kelompok skor 10-13 (10,38%), diikuti kelompok skor 14-17 (35,06%), kelompok skor 18-21 (44,15%) dan 21-24 (23,37%), 24> (2,59%). Perolehan  nilai terkecil berada pada kelompok skor 24> (2,59%).  
2) Sistem dan Pelayanan Pendukung

Sistem dan pelayanan penukung untuk pelaksanaan pembinaan memiliki berbaai macam dimensi, dalam penelitian ini maka indicator yang digunakan ada 3 yaitu : 

a. Kemudahan memperoleh informasi

b. Jam pelayanan

c. Level/kemampuan Panitia/Narasumber
                   Tabel 4.2. Sistem dan Pelayanan Pendukung

	Range
	Jumlah
	%

	8-9
	12
	15,58

	10-11
	25
	32,46

	12-13
	24
	31,16

	14-15
	9
	11,68

	16>
	7
	9,09

	Jumlah
	
	


Tabel 4.2 menunjukkan bahwa perolehan nilai terbanyak variabel prinsip pembinaan  pada kelompok skor 8-9 (15,58%), diikuti kelompok skor 10-11 (32,46%), kelompok skor 12-13 (31,16%) dan 14-15 (11,68%), 16> (9,09%). Perolehan  nilai terkecil berada pada kelompok skor 16> (9,09%). 
3) Performa Teknis
Teknis dalam pelaksanaan pembinaan dijadikan salah satu ukuran yang dapat mempengaruhi kepuasan dalam pembinaan, hal ini menyangkut masalah komitmen dalam pelaksaanaan, adapun indicator yang digunakan adalah :

a. Mengikuti standar yang ada

b. Tepat waktu

c. Menepati janji
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Performa Tehnis
	Range
	Jumlah
	%

	9-10
	6
	7,79

	11-13
	16
	20,77

	14-16
	33
	42,85

	17-18
	14
	14,28

	19>
	3
	3,89

	
	
	


Tabel 4.3 menunjukkan bahwa perolehan nilai terbanyak variabel prinsip pembinaan  pada kelompok skor 9-10 (7,79%), diikuti kelompok skor 11-13 (20,77%), kelompok skor 14-16 (42,85%) dan 17-18 (14,28%), 19> (3,89%). Perolehan  nilai terkecil berada pada kelompok skor 19> (3,89%). 
4) Elemen-Elemen Interaksi Dengan Pelanggan
Elemen ini menunjukkan adanya interaksi antara pelanggan (obyek yang dibina) dan nara sumber sebagai Pembina, hal ini diukur dari adanya keeratan interaksi antar keduanya, indicator yang digunakan adalah:

a. Tingkat pelayanan pribadi

b. Perhatian

c. Kecepatan pelayanan
                Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Elemen Interaksi Dengan Pelanggan

	Range
	Jumlah
	%

	11-13
	6
	7,79

	14-16
	24
	31,16

	17-19
	35
	45,45

	20-22
	10
	12,98

	23>
	2
	2,59

	
	
	


Tabel 4.4 menunjukkan bahwa perolehan nilai terbanyak variabel prinsip pembinaan  pada kelompok skor 11-13 (7,79%), diikuti kelompok skor 14-16 (31,16%), kelompok skor 17-19 (45,45%) dan 20-22 (12,98%), 23> (2,59%). Perolehan  nilai terkecil berada pada kelompok skor 23> (2,59%). 
5) Elemen Emosional-Dimensi Afektif Pelayanan
Emosi dimensi merupakan   pengukuran yang dinilai dari perasaan partisipan selama pembinaan, dimana mereka akan menjustifikasi apakah puas atau tidak puas, idikator yang digunakan adalah : Perasaan yang tumbuh saat interaksi (puas dan tidak puas)
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Elemen Emosional

	Range
	Jumlah
	%

	4-7
	2
	2,59

	8-10
	42
	54,54

	11-12
	24
	31,16

	13-15
	8
	10,38

	16>
	1
	1,29

	
	
	


Tabel 4.5 menunjukkan bahwa perolehan nilai terbanyak variabel prinsip pembinaan  pada kelompok skor 4-7 (2,59%), diikuti kelompok skor 8-10 (54,54%), kelompok skor 11-12 (31,16%) dan 13-15 (10,38%), 16> (1,29%). Perolehan  nilai terkecil berada pada kelompok skor 16> (1,29%). 

6) Teaching Clinic
Dalam Teaching clinic ada duakomponen utama yang harus dipenuhi, yaitu fasilitasi dan implmentasi, kedua hal tersebut dijadikan indicator dalam pelaksanaan.
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Teaching Clinic

	Range
	Jumlah
	%

	4-7
	2
	2,59

	8-10
	42
	54,54

	11-12
	24
	31,16

	13-15
	8
	10,38

	16>
	1
	1,29

	
	
	

	
	
	


Tabel 4.6 menunjukkan bahwa perolehan nilai terbanyak variabel prinsip pembinaan  pada kelompok skor 4-7 (2,59%), diikuti kelompok skor 8-10 (54,54%), kelompok skor 11-12 (31,16%) dan 13-15 (10,38%), 16> (1,29%). Perolehan  nilai terkecil berada pada kelompok skor 16> (1,29%). 

7) Kepuasan Pembinaan


Persepsi tentang kepuasan pembinaan diperoleh dengan mengukur persepsi pencapaian obyek pembinaan, dimana mereka akan memberikan penilaian pakah mereka puas selama pelaksanaan pembinaan tersebut
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kepuasan Pelanggan

	Range
	Jumlah
	%

	7-8
	2
	2,59

	9-10
	13
	16,88

	11-12
	25
	32,46

	13-14
	25
	32,46

	15>
	12
	15,58

	
	
	


Tabel 4.7 menunjukkan bahwa perolehan nilai terbanyak variabel prinsip pembinaan  pada kelompok skor 7-8 (2,59%), diikuti kelompok skor 9-10 (16,88%), kelompok skor 11-12 (32,46%) dan 13-14 (32,46%), 15> (15,58%). Perolehan  nilai terkecil berada pada kelompok skor 15> (15,58%). 
B. Analisa Data 

Analisa data dengan menggunakan perhitungan korelasi untuk melihat apakah variable yang digunakan memiliki hubungan, hubungan dikatakan signifikan jika hasil hitung lebih besar dari 0,05, jika tidak maka variable terebut dinyatakan tidak memiliki skore atau nilai sebagai variable pendukung kepuasan pembinaan. Hasil perhitungan dengan menggunakan spss 16 dapat dilihat dalam table  4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8 Matrik Korelasi

	Correlations

	
	
	
	Produk
	sistemdanpel
	performtek
	elemenin
	elemenem
	tc
	Kepuasanpemb

	Kendall's tau_b
	Produk
	Correlation Coefficient
	1.000
	-.050
	-.148*
	-.129
	.055
	.055
	-.006

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.
	.279
	.040
	.066
	.260
	.260
	.473

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	sistemdanpel
	Correlation Coefficient
	-.050
	1.000
	.406**
	.554**
	.436**
	.436**
	.246**

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.279
	.
	.000
	.000
	.000
	.000
	.002

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Performtek
	Correlation Coefficient
	-.148*
	.406**
	1.000
	.584**
	.263**
	.263**
	.318**

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.040
	.000
	.
	.000
	.001
	.001
	.000

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Elemenin
	Correlation Coefficient
	-.129
	.554**
	.584**
	1.000
	.449**
	.449**
	.280**

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.066
	.000
	.000
	.
	.000
	.000
	.001

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Elemenem
	Correlation Coefficient
	.055
	.436**
	.263**
	.449**
	1.000
	1.000**
	.119

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.260
	.000
	.001
	.000
	.
	.
	.086

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Tc
	Correlation Coefficient
	.055
	.436**
	.263**
	.449**
	1.000**
	1.000
	.119

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.260
	.000
	.001
	.000
	.
	.
	.086

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Kepuasanpemb
	Correlation Coefficient
	-.006
	.246**
	.318**
	.280**
	.119
	.119
	1.000

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.473
	.002
	.000
	.001
	.086
	.086
	.

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	Spearman's rho
	Produk
	Correlation Coefficient
	1.000
	-.064
	-.205*
	-.172
	.066
	.066
	-.024

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.
	.291
	.037
	.068
	.285
	.285
	.419

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	sistemdanpel
	Correlation Coefficient
	-.064
	1.000
	.515**
	.679**
	.544**
	.544**
	.312**

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.291
	.
	.000
	.000
	.000
	.000
	.003

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Performtek
	Correlation Coefficient
	-.205*
	.515**
	1.000
	.716**
	.330**
	.330**
	.399**

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.037
	.000
	.
	.000
	.002
	.002
	.000

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Elemenin
	Correlation Coefficient
	-.172
	.679**
	.716**
	1.000
	.548**
	.548**
	.357**

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.068
	.000
	.000
	.
	.000
	.000
	.001

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Elemenem
	Correlation Coefficient
	.066
	.544**
	.330**
	.548**
	1.000
	1.000**
	.145

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.285
	.000
	.002
	.000
	.
	.
	.105

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Tc
	Correlation Coefficient
	.066
	.544**
	.330**
	.548**
	1.000**
	1.000
	.145

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.285
	.000
	.002
	.000
	.
	.
	.105

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	
	Kepuasanpemb
	Correlation Coefficient
	-.024
	.312**
	.399**
	.357**
	.145
	.145
	1.000

	
	
	Sig. (1-tailed)
	.419
	.003
	.000
	.001
	.105
	.105
	.

	
	
	N
	77
	77
	77
	77
	77
	77
	77

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
	
	
	
	
	
	
	

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
	
	
	
	
	
	
	


Untuk melihat apakah masing – masing variable memiliki hubungan dengan kepuasan pembinaan maka dapat dianalisa sebagai berikut :

1. Hubungan antara produk dengan kepuasan pembinaan memiliki koefisien sebesar -.024, dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai negative
2. Hubungan antara produk dengan Teaching clinic  memiliki koefisien sebesar .066, dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
3. Hubungan antara sistem pelayanan dengan kepuasan pembinaan  memiliki koefisien sebesar .312**, dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
4. Hubungan antara sistem pelayanan dengan teaching clinic  memiliki koefisien sebesar .544**dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
5. Hubungan antara performa teknis dengan kepuasan pembinaan  memiliki koefisien sebesar .399**dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif.
6. Hubungan antara performa teknis dengan teaching clinic  memiliki koefisien sebesar .330**dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
7. Hubungan antara elemen interaksi dengan kepuasan pembinaan  memiliki koefisien sebesar .357**dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
8. Hubungan antara elemen interaksi dengan teaching clinic  memiliki koefisien sebesar .548**dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
9. Hubungan antara elemen emosional dengan kepuasan pembinaan  memiliki koefisien sebesar .145dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
10. Hubungan antara elemen interaksi dengan teaching clinic  memiliki koefisien sebesar 1.000**dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
11. Hubungan antara teaching clinic  dengan kepuasan pembinaan  memiliki koefisien sebesar .145 dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
12. Hubungan antara teaching clinic  dengan teaching clinic  memiliki koefisien sebesar 1.000 dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
13. Hubungan antara kepuasan pembinaan  dengan kepuasan pembinaan  memiliki koefisien sebesar 1.000 dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif
14. Hubungan antara kepuasan pembinaan dengan teaching clinic  memiliki koefisien sebesar .145 dengan demikian maka hubungan antara keduanya memiliki nilai positif.
C. Pengujian Hipotesa

Uji hipotesa dengan mengambil keputusan sebagai berikut H0 ditolak jika probabilitas <  0,05, dan Ha diterima.
1. Untuk hipotesa produk  memiliki hubungan yang signifikan  terhadap  kepuasan pembinaan diperoleh nilai probabilitas sebesar 0 .419, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang signifikan.
2. Untuk hipotesa produk  memiliki hubungan yang signifikan  terhadap  Teaching Clinic  diperoleh nilai probabilitas sebesar 0, 285, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang signifikan.
3. Untuk hipotesa Sistem Pelayanan  memiliki hubungan yang signifikan  terhadap  kepuasan pembinaan diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.003, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang signifikan.
4. Untuk hipotesa Sistem Pelayanan  memiliki hubungan yang tidak signifikan  terhadap  Teaching Clinic  diperoleh nilai probabilitas sebesar 0, 000, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha ditolak dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang tidak signifikan.
5. Untuk hipotesa performa teknis  memiliki hubungan yang tidak signifikan  terhadap  kepuasan pembinaan diperoleh nilai probabilitas sebesar 0. 000, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha ditolak dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang tidak signifikan.
6. Untuk hipotesa performa teknis memiliki hubungan yang tidak signifikan  terhadap  Teaching Clinic  diperoleh nilai probabilitas sebesar 0, 000, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha ditolak dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang tidak signifikan.
7. Untuk hipotesa elemen interaksi  memiliki hubungan yang signifikan  terhadap  kepuasan pembinaan diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.001, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang signifikan.
8. Untuk hipotesa elemen interaksi memiliki hubungan yang tidak signifikan  terhadap  Teaching Clinic  diperoleh nilai probabilitas sebesar 0, 000, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha ditolak dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang tidak signifikan.
9. Untuk hipotesa elemen emosional  memiliki hubungan yang signifikan  terhadap  kepuasan pembinaan diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.105, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang signifikan.
10. Untuk hipotesa elemen emosional memiliki hubungan yang tidak signifikan  terhadap  Teaching Clinic  diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.0, dimana < dari 0,05 maka kesimpulannya Ha ditolak dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang tidak signifikan
11. Untuk hipotesa teaching clinic memiliki hubungan yang signifikan  terhadap  kepuasan pembinaan diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,105, dimana > dari 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dengan demikian dikatakan hubungan antara produk terhadap kepuasan pembinaan memiliki hubungan yang signifikan.
D. Pembahasan 
Hasil dari analisa data dan uj hipotesa ditemukan sebagai berikut :

1. Variabel Produk, system pelayanan, teknis, elemen interaksi dan elemen emosional semua memiliki hubungan dengan teaching clinic dan kepuasan pembinaan.

2. Dari hasil seluruh variable ada yang koefisiennysa negative, yaitu antara produk dengan kepuasan pembinaan memiliki koefisien sebesar -.024, hal ini dapat diterangkan  jika  produk pembinaan, maksudnya jenis pembinaan yang diberikan kepada guru SD pascasertifikasi memiliki arah negative, atau bisa dimaknai variable ini tidak begitu  menjadi masalah dalam kepuasan pembinaan.
3. Hasil uji hipotesa elemen emosional memiliki hubungan yang tidak signifikan  terhadap  Teaching Clinic  diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.0, dimana < dari 0,05, sedangkan yang lainnya memiliki criteria signifikan.
Temuan di atas maka akan mengubah  susunan variable yang mempengaruhi kepuasan pembinaan, elemen emosional  tidak memiliki pengaruh terhadap Teaching Clinic. Dengan demikian maka variable yang mempengaruhi Teaching Clinic dari hasil perhitungan analisa data hanya memiliki 4 variabel, yaitu variable produk, variable system. Performa teknis, dan variable elemen teknis, Hubungan Variable yang baru dapat digambarkan sebagai berikut: 






Gambar 4.1 Hubungan Variabel yang memenuhi Kriteria Analisa Faktor
Untuk melihat hubungan antara variable eksogen terhadap variabael endogen yang lain yaitu kepuasan pembinaan, berdasarkan uji coba semua menunjukkan signifkan, hal ini berarti bahwa semua variable eksogen memiliki hubungan yang signifkan, meskipun pada variable produk hanya memiliki koefisien yang rendah bahkan negative. Dengan demikian gambar hubungan variable eksogen terhadap variable endogen masih tetap dan dapat digambarkan sebagai berikut.











Gambar 4.2. Hubungan Variabel Eksogen terhadap Endogen

Untuk hasil akhir model hubungan antar variable eksogen dan endogen seharusnya mengalami perubahan, yaitu variable eksogen elemen emosional tidak memiliki hubungan dengan Teaching Clinic, sehingga gambar hubungan tersebut seharusnya menjadi seperti ini: 







    Gambar 4.3.  Hubungan variable eksogen dan variable endogen secara keseluruhan.
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